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Abstract: To determine the direct and indirect effects of the digital literacy competency, ICT
competency and work motivation variables on teacher teaching performance, researcher needs to
do thisresearch. The quantitative approach is used in this reseach. SEM PLS are used to data analysis.
The analysis shows that digital literacy does not have a direct effect on work motivation with P values
greater than 0.5 and t count less than 1.96. Digital literacy positively and significantly has a direct
effect on teaching performance with P values less than0.5 and t count greater than 1.96. ICT
competence positively and significantly has a direct effect on work motivation with P values less than
0.5 and t count greater than 1.96. ICT competence direcly has a positive and significant effect on
teaching performance with P values less than0.5 and tcountgreater than 1.96. Work motivation has
a positive and significant effect on teaching performance with P values less than 0.5 and t count
greater than 1.96. Digital literacy has no indirect effect on teaching performance through work
motivation with t count less than1.96 and P values greater than 0.5. But, we found that ICT
competence has an indirect effect on teaching performance through work motivation with P values

less than 0.5 and t count greater than 1.96. digital literacy and ICT competence simultaneously have
an effect of 11 percent on work motivation, while teaching performance has an effect of 84 percent.

Keywords: digital literacy; ICT competency; work motivation; teaching performance

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah menentukan pengaruh langsung dan tak langsung dari
kompetensi literasi digital, kompetensi TIK dan motivasi kerja terhadap performa mengajar guru
merupakan tujuan dari penelitian ini. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan bantuan SEM PLS. Hasil dari analisis
membuktikan bahwa literasi digital tidak memberikan pengaruh langsung terhadap motivasi kerja
dengan P values lebih dari 0.5 serta t hitung kurang dari 1.96. Literasi digital memberikan pengaruh
langsung, positif, dan signifikan terhadap performa mengajar dengan P values kurang dari0.5 serta t
hitung lebih dari 1.96. Kompetensi TIK memberikan pengaruh langsung, positif, dan signifikan
terhadap motivasi kerja dengan P values kurang dari 0.5 serta t hitung lebih dari 1.96. Kompetensi
TIK memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap performa mengajar dengan P values
kurang dari 0.5 serta t hitung lebih dari 1.96. Motivasi kerja memberikan pengaruh yang langsung,
positif, dan signifikan terhadap performa mengajar dengan P values kurang dari 0.5 serta t hitung
lebih dari 1.96. Tidak terdapat pengaruh tak langsung dari literasi digital terhadap performa
mengajar melalui motivasi kerja dengan t hitung kurang dari 1.96 serta P values lebih dari 0.5.
Terdapat pengaruh tak langsung dari kompetensi TIK terhadap performa mengajar melalui motivasi
kerja dengan P values kurang dari 0.5 serta t hitung lebih dari 1.96. literasi digital dan kompetensi
TIK secara simultan memberikan pengaruh sebesar 11 persen terhadap motivasi kerja, sementara
terhadap performa mengajar memberikan pengaruh sebesar 84 persen.

Kata kunci: literasi digital; kompetensi TIK; motivasi kerja; performa mengajar

1. Pendahuluan .
Performa mengajar guru telah menurun akibat pandemi Covid-19 mulai dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi (Amruddin dkk. 2021). Pada masa pandemi,
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perencanaan pembelajaran belum dirancang secara rutin oleh guru. Ketika mengajar, gairah
guru dalam mengembangkan inovasi masih kurang. Kelengkapan administrasi pembelajaran
juga masih kurang ketika dilakukan evaluasi oleh pengawas. Hal ini bahkan terjadi pada guru
yang telah tersertifikasi (Amruddin dkk., 2021). Faktor yang menjadi penyebab kurangnya
performa mengajar guru pada pembelajaran dalam jaringan (daring) ditentukan oleh
keterampilan informasi dan komunikasi (TIK) guru, literasi digital guru dan peralatan teknis
(Tang & Chaw, 2016). Menurut Tang & Chaw (2016), kompetensi TIK, literasi digital dan sarana
teknologi merupakan tiga variabel yang mempengaruhi performa mengajar guru. Namun sarana
teknologi tidak lagi menjadi penghalang untuk belajar karen sarana yang dibutuhkan untuk
pembelajaran daring seperti laptop, smartphone, wifi, internet dan sebagian besar kuota sudah
terpenuhi (Setiani, 2020).

Setelah pembelajaran kembali ke pembelajaran tatap muka, siswa terbiasa dengan
pembelajaran daring menggunakan gawai, sehingga lebih memilih bermain di rumah daripada
di sekolah (Ningsih dkk., 2022). Ketergantungan teknologi sejalan dengan infrastruktur di
Indonesia yang berkembang pesat di tengah pandemi (Kholid, 2020; Setiani, 2020). Fasilitas
tidak lagi menjadi masalah pembelajaran di masa pandemi yang mengutamakan penggunaan
TIK (Setiani, 2020). Pandemi Covid-19 telah menyadarkan kita akan pentingnya dampak
teknologi terhadap pendidikan. Teknologi bahkan telah berdampak pada masyarakat dalam 20
tahun terakhir (Noor-Ul-Amin, 2013). Peran TIK dalam pendidikan terus berkembang dan
meningkat pesat di abad 21. Perkembangan TIK kini telah mencapai teknologi digital, sarana
informasi dan komunikasi (Noor-Ul-Amin, 2013).

Pada abad ke-21, kompetensi guru pada teknologi adalah kompetensi digital dan
kompetensi TIK dituntut untuk berkembang. Bahkan UNESCO menerbitkan “Kerangka Kerja
Kompetensi TIK UNESCO untuk Guru” (Direktorat Sekolah Dasar, 2021). Literasi digital biasanya
meliputi kemampuan membaca mengklasifikasikan, menemukan informasi, menginterpre-
tasikan, mengintegrasikan, mengevaluasi dan merefleksi informasi dan fiksi ketika
menggunakan media digital (Kemendikbud, 2020) . Mengacu pada Kerangka Literasi Digital
UNESCO, skor literasi digital Indonesia adalah 3,407 dalam skala sedang. Tingkat literasi digital
tercermin dari minat masyarakat dalam membaca dan menulis yang kurang, banyak kasus
online bullying, penonton konten negatif lebih banyak dari penonton konten positif, dan
penyebaran berita bohong (Matraisa, 2014). Selain itu, di lingkungan sekolah keterampilan
digital relatif rendah baik bagi guru maupun siswa (Asari dkk., 2019). Berdasarkan hasil kajian
Kementerian Komunikasi dan Informatika, literasi digital Indonesia dilihat melalui indeksnya di
tahun 2020 masih berada pada level yang sedang. Sementara itu, skor indeks Indonesia bagian
tengah berdasarkan wilayah lebih tinggi daripada Indonesia bagian barat dan timur (Kominfo,
2020). Kemudian pada tahun 2021 indeks meningkat dari 3,46 menjadi 3,49, dengan skala
indeks tertinggi pada angka 5 (Kominfo RI, 2022).

Kompetensi TIK guru adalah pemahaman dan penggunaan TIK untuk pengembangan
profesional dan pengembangan kurikulum bagi guru. Keterampilan TIK guru masih rendah,
bahkan menurut hasil survei Liputan 6, proporsi guru Indonesia yang tidak terampil TIK adalah
60% (Liputan6, 2021). Kompetensi TIK yang rendah tercermin dari luasnya metode tugas yang
dipilih dan digunakan guru selama pandemi (Ayuni dkk., 2020; Rigianti, 2020) dan minimnya
penggunaan teknologi seperti video conference selama pembelajaran daring (Simanjuntak dkk.,
2020).
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Penelitian Amrizal (2021) menunjukkan bahwa literasi TIK dan digital guru meningkat
setelah pelatihan dan penyuluhan teknologi. Namun, peningkatan literasi teknologi dan digital
guru tidak menjamin performa mengajar yang baik (Amruddin dkk., 2021). Hal ini dikarenakan
guru masih belum memiliki motivasi kerja yang kuat (Amruddin dkk., 2021). Dalam praktik
mengajar, guru membutuhkan motivasi kerja agar mereka dapat sepenuhnya memanfaatkan
keterampilannya dalam pekerjaan mengajarnya. Namun, motivasi kerja guru rendah akibat
pandemi (Amruddin dkk., 2021). Selama masa pandemi, semua kondisi kehidupan masyarakat
termasuk guru mengalami perubahan mulai dari kondisi ekonomi, kesehatan hingga kondisi
psikologis. Ketika kondisi keuangan, kesehatan dan psikologis guru belum mencapai
kesejahteraan, maka secara otomatis mempengaruhi motivasi kerja guru (Furnham dkk., 2021).
Pada dasarnya kesehatan fisik dan mental, rasa aman, nyaman dan kehidupan yang terjamin
merupakan sumber motivasi yang mempengaruhi kinerja seorang guru (Furnham dkk., 2021).
Motivasi kerja menentukan apakah guru menerapkan keterampilan TIK dan literasi digital ke
pekerjaan kelas mereka (Chiu & Churchill, 2016; Jadskela dkk., 2017).

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa performa guru di
abad 21 dipengaruhi oleh kompetensi TIK dan literasi digital baik secara langsung dan
dipengaruhi tidak langsung melalui motivasi kerja guru. Penelitian sebelumnya memberikan
informasi bahwa kompetensi TIK guru memiliki pengaruh positif pada performa guru
(Sukadana & Mahyuni, 2021; Umardulis, 2019). Kompetensi dalam literasi digital juga
mempengaruhi kinerja guru (Borthwick & Randall, 2017). Kemudian kinerja guru dipengaruhi
oleh motivasi kerja (Yi dkk., 2015). Kompetensi TIK guru mempengaruhi performa mengajar
guru melalui motivasi kerja (Rivalina, 2014). Literasi digital mempengaruhi instruksi guru
melalui motivasi kerja guru (Hobbs & Tuzel, 2017). Meskipun pengaruh literasi digital, literasi
TIK, dan motivasi kerja terhadap kinerja diuji, pengaruh literasi digital dan literasi TIK terhadap
kinerja mengajar tidak diuji dengan motivasi kerja sebagai variabel moderasi. Padahal, di abad
ke-21, literasi digital dan keterampilan TIK memengaruhi kinerja seorang guru (Sukadana &
Mahyuni, 2021; Umardulis, 2019). Oleh karena itu, telah ditentukan bahwa penelitian ini
memiliki tujuan yaitu menentukan pengaruh kompetensi digital dan TIK guru terhadap
performa mengajar mengajar secara langsung serta tidak langsung dengan motivasi kerja
sebagai variable antara.

2. Metode .

Pendekatan kuantitatif telah digunakan dalam penelitian ini. Variabel yang diteliti
meliputi kompetensi digital (X1) dan kompetensi TIK (X2) guru berperan sebagai variabel
bebas, motivasi kerja (M) adalah variabel pemoderasi dan performa mengajar (Y) berperan
sebagai variabel terikat. Populasi yang telah ditentukan adalh seluruh guru SMP Negeri se-
Kabupaten Banyuwangi yang berjumlah 1631 orang. Rumus Slovin digunakan untuk
menentukan jumlah sampel dan akhirnya diperoleh 321 responden yang diteliti. Proporsional
random sampling digunakan dalam penelitian untuk menentukan proporsi sampel dari populasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner skala Likert.
Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji terlebih dahulu dengan guru di luar sampel sebanyak
50 responden. Pengujian validitas dan reliabilitas pengujian didukung oleh aplikasi IBM SPSS
Statistics 21. Pemodelan persamaan struktural - Partial Least Squares (SEM-PLS) menggunakan
aplikasi SmartPLS 3 digunakan dalam analisis statistik. SmartPLS 3 memiliki 30 sampel
sedangkan jumlah maksimum data sampel yang dianalisis oleh SmartPLS 3 bisa ratusan. E-book
Partial Least Squares (PLS-SEM) edisi 2016 bahkan memberikan contoh analisis data dari 932
sampel (Garson, 2016). Aplikasi SmartPLS didasarkan pada statistik non-parametrik dan tidak
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memerlukan data terdistribusi secara normal atau linier. Oleh karena itu, jika data yang
diperoleh dalam penelitian tidak sesuai dengan distribusi normal atau linier, maka SmartPLS
merupakan pilihan aplikasi pengolah data yang tepat (Garson, 2016). Namun, sebelum menguji
hipotesis, SmartPLS terlebih dahulu harus melakukan wuji multikolinieritas dengan
mempertimbangkan nilai statistik kolinearitas VIF Internal (Garson, 2016).

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Hasil

3.2. Uji Validitas Indikator
Uji validitas indikator dengan SmartPLS 3 menggunakan prosedur PLS Algorithm

menghasilkan nilai r hitung seperti yang dipaparkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Prosedur PLS Algorithm

Keterangan:
Tanda menyatakan variabel laten literasi digital guru SMP di Kabupaten Banyuwangi

Tanda menyatakan variabel kompetensi TIK guru SMP di Kabupaten Banyuwangi

Tanda menyatakan variabel motivasi kerja guru SMP di Kabupaten Banyuwangi

Tanda menyatakan variabel performa mengajar guru SMP di Kabupaten Banyuwangi

Indikator 1 dari variabel X1 (literasi digital): kompetensi informasi dan data

X1.1

¥1.2 Indikator 2 dari variabel X1 (literasi digital): kompetensi komunikasi dan kolaborasi digital

X1.3 Indikator 3 dari variabel X1 (literasi digital): kompetensi pembuatan konten digital

X1.4 Indikator 4 dari variabel X1 (literasi digital): kompetensi keamanan

X1.5 Indikator 5 dari variabel X1 (literasi digital): kompetensi penggunaan literasi digital untuk
pemecahan masalah

X2.1 Indikator 1 dari variabel X2 (kompetensi TIK): penggunaan TIK untuk program pelatihan dan
pengembangan kompetensi

X2.2 Indikator 2 dari variabel X2 (kompetensi TIK): penggunaan TIK untuk berpartisipasi dan
berkontribusi dalam forum profesi

X2.3 Indikator 3 dari variabel X2 (kompetensi TIK): Kemampuan untuk memanfaatkan TIK dalam

pengembangan kurikulum
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X2.4 Indikator 4 dari variabel X2 (kompetensi TIK): Kemampuan untuk memanfaatkan TIK pada
aspek pedagogi

X2.5 Indikator 5 dari variabel X2 (kompetensi TIK): Kemampuan untuk memanfaatkan TIK pada
aspek organisasi dan administrasi

M1 Indikator 1 dari variabel M (motivasi kerja): kebutuhan fisiologis

M.2 Indikator 2 dari variabel M (motivasi kerja): kebutuhan keamanan

M.3 Indikator 3 dari variabel M (motivasi kerja): kebutuhan sosial

M.4 Indikator 4 dari variabel M (motivasi kerja): harga diri

M.5 Indikator 5 dari variabel M (motivasi kerja): aktualisasi diri

v Indikator 1 dari variabel Y (performa mengajar): kemampuan menyusun perangkat
pembelajaran

v.2 Indikator 2 dari variabel Y (performa mengajar): kemampuan mempersiapkan manajemen/
pengelolaan kelas

v3 Indikator 3 dari variabel Y (performa mengajar): kemampuan melaksanakan kegiatan
pembukaan

va Indikator 4 dari variabel Y (performa mengajar): kemampuan melaksanakan kegiatan Inti

Y5 Indikator 5 dari variabel Y (performa mengajar): kemampuan melaksanakan kegiatan penutup

Y6 Indikator 6 dari variabel Y (performa mengajar): kemampuan melaksanakan kegiatan evaluasi

S Tanda menyatakan adanya hubungan pengaruh yang dihipotesiskan antar variabel yang

diamati

3.2.1. Validitas Konvergen
Hasil perhitungan nilai loading factor untuk menentukan validitas konvergen disajikan

pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 terdapat dua indikator yang tidak valid dengan nilai <0,5
yaitu indikator X2.1 dengan nilai outer loading 0,431 dan indikator X2.2 dengan nilai outer
loading 0,305.

Tabel 1. Nilai Outer Loadings

Indikator Nilai Outer Loading
M1 0.540
M2 0.653
M3 0.839
M4 0.739
M5 0.920
X1.1 0.856
X1.2 0.865
X1.3 0.916
X1.4 0.941
X1.5 0911
X2.1 0.431
X2.2 0.305
X2.3 0.865
X2.4 0.913
X2.5 0.887
Y1 0.889
Y2 0.815
Y3 0.901
Y4 0.887
Y5 0.803
Y6 0.825
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3.2.2. Validitas Diskriminan
Hasil perhitungan validitas diskriminan AVE yang dilakukan dengan SmartPLS 3 dan

disajikan pada Tabel 2. Suatu variabel dianggap valid jika nilai AVE > 0,5. Dari Tabel 2 terlihat
bahwa variabel M memiliki nilai AVE sebesar 0,563, variabel X1 sebesar 0,807, variabel X2
sebesar 0,529 dan variabel Y sebesar 0,730. Berdasarkan AVE semua variabel, dapat ditentukan
bahwa semua variabel valid karena nilainya > 0,5. Selain nilai AVE, validitas diskriminan juga
dapat ditentukan dengan cross-loading. Nilai cross-loading diberikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
M 0.563
X1 0.807
X2 0.529
Y 0.730

Uji validitas diskriminan dengan SmartPLS menggunakan hasil cross-loading. Syaratnya
adalah indikatornya harus mempunyai nilai cross loading yang lebih tinggi dari variabel lain.
Dari Tabel 3 terlihat bahwa tiap-tiap indikator memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi
dibandingkan dengan indikator lainnya kecuali X2.1, X2.2 dan X2.5. Hal ini berarti bahwa
indikator X2.1, X2.2 dan X2.5 adalah indikator yang tidak valid.

Tabel 3. Nilai Cross Loading

Cross Loadings

Indikator M X1 X2 Y
M.1 0.540 -0.027 0.129 0.162
M.2 0.653 -0.001 0.223 0.202
M.3 0.839 0.093 0.364 0.294
M.4 0.739 0.154 0.330 0.271
M.5 0.920 0.118 0.498 0.412
X1.1 0.115 0.856 0.250 0.083
X1.2 0.100 0.865 0.265 0.129
X1.3 0.081 0.916 0.291 0.136
X1.4 0.106 0.941 0.281 0.141
X1.5 0.102 0911 0.268 0.158
X2.1 0.640 0.147 0.431 0.274
X2.2 0.108 0.803 0.305 0.130
X2.3 0.249 0.198 0.865 0.762
X2.4 0.323 0.412 0.913 0.795
X2.5 0.353 0.066 0.887 0.894
Y.1 0.361 0.109 0.857 0.889
Y.2 0.299 0.203 0.693 0.815
Y.3 0.359 0.121 0.770 0.901
Y.4 0.366 0.213 0.799 0.887
Y.5 0.261 0.031 0.611 0.803
Y.6 0.292 0.070 0.788 0.825
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3.3. Uji Realibilitas Indikator

3.3.1. Cronbach’s Alpha Realibility
Pada Tabel 4 dapat dilihat nilai reliabilitas Cronbach's alpha. Berdasarkan perhitungan

SmartPLS 3, nilai Cronbach's alpha untuk variabel M adalah 0,806, untuk variabel X1 adalah
0,940, untuk variabel X2 adalah 0,741, dan untuk variabel Y adalah 0,926 . Dari keempat variabel
tersebut, semuanya memiliki kriteria skor kepercayaan tinggi yaitu >0,6.

Tabel 4. Nilai Realibilitas Cronbach’s Alpha dangan Bantuan SmartPLS 3

Variabel Cronbach’s Alpha
M 0.806
X1 0.940
X2 0.741
Y 0.926

3.3.2. Composite Reliability
Nilai reliabilitas composite ditunjukkan pada Tabel 5. Berdasarkan hasil perhitungan

SmartPLS 3, nilai reliabilitas composite variabel M sebesar 0,862, variabel X; sebesar 0,954,
variabel X; sebesar 0,831, dan variabel Y sebesar 0,942. Dari keempat variabel tersebut,
semuanya memiliki kriteria skor kepercayaan tinggi yaitu >0,7.

Tabel 5. Nilai Composite Reliability dengan Bantuan SmartPLS 3

Variabel Composite Realibility
M 0.862
X1 0.954
X2 0.831
Y 0.942

3.4. Uji Asumsi Multikolinearitas
Uji asumsi yang digunakan dalam analisis SEM-PLS lebih sederhana dibandingkan

aplikasi lainnya. SmartPLS tidak memerlukan data yang memenuhi persyaratan normal atau
linier, tetapi sebelum pengujian hipotesis, SmartPLS harus terlebih dahulu melakukan uji
multikolinearitas dengan mempertimbangkan statistik kolinearitas VIF Internal (Garson, 2016).
Statistik kolinearitas VIF internal ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai collinearity statistics Inner VIF

Variabel M Y
M 1.133
X1 1.062 1.063
X2 1.062 1.189
Y

Berdasarkan Tabel 6, nilai VIF M dari Y adalah 1,33. Nilai VIF X; dari M adalah 1.062. Nilai
VIF X; dari M adalah 1.062. Nilai VIF X; terhadap Y adalah 1.063. Nilai VIF X; terhadap Y adalah
1.189. Untuk setiap variabel, nilai VIF adalah <; 5.0 untuk mengatakan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel.
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3.5. Analisis Model Struktural

3.5.1. Analisis Kelayakan Inner Model Melalui R Square
Demi mengetahui apakah model yang dibangun dapat dan layak diteliti maka

dilakukanlah pengujian pada model struktural. Koefisien determinasi (R-square) dipergunakan
supaya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam suatu model
hubungan dapat terukur. Suatu model dikatakan kuat jika nilai R-squared > 0,75, sedang jika
nilainya berada pada kisaran 0,50 < R-square < 0,75 dan lemah bila berada pada kisaran 0,25 <
R-square < 0,5 (Sarstedt et al., 2017). Berdasarkan hasil analisis R-squared pada Tabel 7 dapat
ditentukan bahwa X; dan X, secara bersama-sama berpengaruh terhadap M sebesar 0,118,
sedangkan nilai adjusted R-squared sebesar 0,112. Dengan begitu maka dapat dijelaskan bahwa
semua konstruk eksogen (X1 dan X;) mempengaruhi Y secara bersamaan sebesar 0,112 atau
11,2%. Karena R-square < 0,19, maka pengaruh konstruk eksogen X; dan X; pada M sangat
lemabh.

Nilai R-square X1, X2 dan M bersama-sama berkontribusi terhadap Y dengan nilai R-square
sebesar 0,826 dan adjusted R-square 0.824. Hal ini menjelaskan mengapa semua konstruk
eksogen (X1, X2 dan M) mempengaruhi Y secara bersamaan sebesar 0,824 yaitu 82,4%. Karena
R-square yang disesuaikan > 0,75, pengaruh semua konstruksi eksogen Xj, X2, dan M terhadap Y
adalah kuat.

Tabel 7. Koefisien Determinasi R Square

R Square R Square Adjusted
M 0.118 0.112
Y 0.826 0.824

3.5.2. Analisis Kelayakan dengan Standardized Root Mean Residual dan Non Fit
Index SmartPLS 3
Selain menginterpretasikan layak atau tidaknya model melalui nilai R-square, kelayakan

model dapat ditentukan melalui nilai standardized mean residuals (SRMR) dan non-fit index
(NFI) yang diperoleh melalui proses startup SmartPLS 3. SRMR dianggap fit atau memenuhi
kesesuaian jika SRMR < 0.100. NFI > 0.80 maka termasuk good fit. Jika 0,60 < NFI < 0,80 model
termasuk dalam kriteria marginal fit. Jika nilai NFI < 60 model termasuk dalam kriteria tidak fit.
Nilai SRMR dan NFI yang dihitung menggunakan SmartPLS 3 disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai SRMR dan NFI dengan SmartPLS 3

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.079 0.079
NFI 0.769 0.769

Dari Tabel 8 terlihat nilai SRMR sebesar 0,079 < 0,100 untuk memastikan bahwa model
sesuai dengan kelayakan. Selain itu, nilai NFI yang diperoleh sebesar 0,769 menunjukkan bahwa
model memenuhi kriteria marginal atau sedang.
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3.5.3. Analisis Kelayakan dengan Predictive Relevance Q2
Predictive relevance (Q%) langkah pengujian yang menggunakan metode blindfolding.

Tujuannya adalahmendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa konstruk variabel dependen
yang digunakan dalam model memiliki hubungan prediktif dengan konstruk variabel
independen (Henseler & Sarstedt, 2013). Apabila nilai }.Q2 > 0, dapat ditentukan bahwa struktur
dependen tertentu pada model memiliki estimasi dengan hasil prediksi (Sarstedt dkk., 2017).

Tabel 9 Nilai Q2 Predictive Relevance

SSO SSE Q2 (=1-SSE/SS0)
M 1605.000 1509.468 0.060
X1 1605.000 1605.000
X2 963.000 963.000
Y 1926.000 788.081 0.591

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai Q2 variabel independen X1 dan X, terhadap variabel
M adalah 0.060>0 sehingga X1 dan X; memiliki relevansi prediksi terhadap M dengan tingkat
relevansi prediktif yang kecil/ lemah. Oleh karena nilai relevansi prediktif X1 dan X, terhadap M
lemah, maka dapat dikatakan bahwa model pengaruh terhadap M lemah. Sedangkan untuk nilai
Q2 untuk X1 dan X; terhadap Y adalah 0.591 dengan tingkat relevansi prediktif yang tinggi/kuat.
Oleh karena nilai relevansi prediktif X; dan X, terhadap Y tinggi/ kuat, maka dapat dikatakan
bahwa model pengaruh terhadap Y kuat.

3.6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis SEM PLS dengan bantuan SmartPLS 3 menggunakan prosedur bootstrapping.
Prosedur bootstrapping menghasilkan P values dan t hitung. P values dan t nitung digunakan
untuk melihat adanya pengaruh langsung dan juga pengaruh yang tidak langsung pada model
hubungan. Nilai t hitung pengaruh antar variabel hasil dari prosedur bootstrapping ditampilkan
pada Gambar 2.

3.6.1. Analisis Pengaruh Langsung
Pada model hubungan antar variabel terdapat pengaruh langsung M terhadap Y, Xi

terhadap M, X1 terhadap Y, X, terhadap M dan X; terhadap Y. SmartPLS 3 menganalisis apakah
terdapat pengaruh langsung antar variabel. Karena tingkat toleransi kesalahan adalah 5% atau
0,05, suatu variabel dilaporkan berpengaruh ketika nilai t > 1,96 dan dilaporkan berpengaruh
signifikan ketika memiliki P-values < 0.5. Hasil perhitungan bootstrapping menunjukkan bahwa
M->Y, X1->Y, X2->M dan X2->Y memiliki pengaruh langsung yang signifikan. Sedangkan variabel
X1 tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap M. Selain itu, nilai P yang
diperoleh adalah positif, sehingga dapat disimpulkan pengaruh langsung yang positif. Hubungan
positif yang relevan adalah semakin besar nilai variabel bebas, maka semakin besar pula nilai
variabel terikat yang diteliti. Nilai-P dan skor-t muncul di SmartPLS 3 Tabel 10.
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Gambar 2. Hasil Prosedur Bootstrapping

Tabel 10. Bootstraping SmartPLS 3 Pengaruh Langsung

Hubungan Langsung t Statistics P Values Simpulan t Simpulan P
(JO/STDEV]) Statistics (T>1.96) values (<0.5)

M->Y 3.354 0.001 Terdapat pengaruh Signifikan

X1 ->M 0518 0.605 Tidak terdapat Tidak Signifikan

pengaruh

X1->Y 2.954 0.003 Terdapat pengaruh Signifikan

X2 ->M 6.773 0.000 Terdapat pengaruh Signifikan
X2->Y 55.605 0.000 Terdapat pengaruh Signifikan

3.6.2. Analisis Pengaruh Tidak Langsung

Dalam model hubungan pengaruh tidak langsung yang dianalisis dengan SmartPLS 3.
Dilaporkan bahwa suatu variabel memiliki pengaruh tidak langsung jika memiliki nilai t > 1,96.
Sedangkan pengaruh dinyatakan signifikan bila P-values< 0,5. Pengaruh tidak langsung variabel
X2 pada Y melalui M memiliki P-value 0,006<1,96. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
variabel X1 tidak mempunyai pengaruh tak langsung, sedangkan variabel X2 mempunyai
pengaruh tak langsung pada Y melalui M. Nilai t dan P yang dihitung untuk efek tidak langsung
disajikan pada Tabel 11..

Tabel 11 Bootstraping SmartPLS 3 Pengaruh Tidak Langsung

T Statistics P Simpulan T Statistics Simpulan P values
(JO/STDEV]) Values (T>1.96) (<0.5)
)>(1Y-> M - 0.491 0.624 Tidak terdapat pengaruh  Tidak signifikan
)>(2Y-> M - 2765 0,006 Terdapat pengaruh Signifikan
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3.7. Pembahasan

3.8. Pengaruh Kompetensi Literasi Digital terhadap Motivasi Guru
Hasil analisis data melaporkan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan

dari variabel kompetensi literasi digital guru SMP Negeri di Banyuwangi (X1) terhadap variabel
motivasi guru (M) dengan P values sebesar 0.605>0.5 dan thiuung Sebesar 0.518<1.96. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru tidak akan terdorong untuk melakukan pekerjaannya
dengan baik meskipun guru telah memiliki kompetensi yang baik, karena sejatinya motivasi
kerja adalah dorongan individu baik secara ekstrinsik maupun intrinsik untuk menjalankan
tugas atau pekerjaannya (Biefitkowska & Ignacek-KuZnicka, 2020; Fischer dkk., 2019). Beberapa
faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi kerja guru di luar variabel yang diteliti seperti
komitmen, kerja sama (Rimbayana dkk. 2022), iklim organisasi (Rimbayana dkk., 2022),
lingkungan Kkerja (Murgianto dkk., 2016), disiplin kerja (Alexandri & Pragiwani, 2019),
kepemimpinan (Manurung, 2020; Kurniawan dkk. 2021), kompensasi (Manurung, 2020)
hingga kepuasan kerja (Murgianto dkk., 2016).

Hasil penelitian ini adalah hasil potret kondisi guru SMP di Kabupaten Banyuwangi.
Peneliti lain dapat melakukan penelitian serupa di wilayah lain. Daerah yang berbeda dapat
menghasilkan hasil penelitian yang berbeda. Hal ini karena karakter dan demografi tiap wilayah
berbeda, hal yang dapat memotivasi masyarakat juga akan berbeda. Selaras dengan yang
dikatakan Burke & Barron (2015), bahwa suatu hal yang memotivasi seseorang belum tentu
memotivasi orang lain dan hal yang memotivasi seseorang dalam satu rangkaian keadaan
mungkin tidak memotivasi orang yang sama dalam rangkaian keadaan lain. Tidak ada yang bisa
menyuruh seseorang supaya termotivasi (Burke & Barron, 2015). Pada kasus penelitian ini,
kompetensi literasi digital tidak dapat memberikan dorongan terhadap guru SMP di Kabupaten
Banyuwangi untuk memberikan performa mengajar yang lebih baik.

3.9. Pengaruh Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap Motivasi
Guru
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa kompetensi TIK (Xz) secara positif dan

signifikan memberikan pengaruh terhadap motivasi guru (M). Pada Abad-21, kompetensi TIK
adalah kompetensi yang penting untuk dimiliki para guru (Dea dkk., 2021). Dengan kompetensi
TIK, pembelajaran dengan metode yang bervariasi dan melibatkan siswa supaya aktif dalam
berkomunikasi dapat dirancang oleh guru. Selain itu, dengan kompetensi TIK, guru dapat
mengembangkan vidio pembelajaran, presentasi dalam bentuk powerpoint atau animasi,
mengelola google classroom supaya pembelajaran menjadi lebih fleksibel (Dea dkk., 2021). Jika
kompetensi seorang pegawai baik, maka dia dapat memahami fungsi pekerjaannya. Pemahaman
yang baik terhadap fungsi perkerjaan dari seorang pegawai dapat memicu motivasi kerja yang
tinggi. Individu yang tinggi kompetensinya maka dapat melaksanakan pekerjaannya dengan
lebih cepat karena memiliki motivasi untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin. Oleh karena
itu, kompetensi mampu mempengaruhi terbentuknya motivasi.

Penelitian yang memiliki rancangan selaras dengan penelitian ini telah dilakukan
sebelumnya di bidang yang berbeda-beda. Di bidang kesehatan dilakukan oleh Parashakti dkk
(2020) dengan sasaran karyawan rumah sakit. Hasil penelitian mengemukakan bahwa
kompetensi memberikan pengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap kinerja dan juga
pengaruh tak langsung yang melalui motivasi kerja. Di bidang pelayanan dilakukan oleh
Murgianto dkk (2016) yang sasarannya adalah 154 responden pegawai Pelayanan Terpadu
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Jawa Timur. Hasil penelitian Murgianto dkk (2016) mengungkapkan bahwa kompetensi
memberikan pengaruh yang langsung dan signifikan terhadap motivasi kerja. Pada bidang
keamanan telah dilakukan oleh Alexandri & Pragiwani (2019) dengan temuan penelitian yang
menyatakan bahwa kompetensi memberikan pengaruh langsung pada motivasi Kkerja.
Selanjutnya penelitian kepada Dinas Pangan Kabupaten Merauke dengan sampel 117 PNS. Hasil
penelitian yang ditemukan adalah kompetensi juga memberi pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja (Rimbayana dkk., 2022). Sedangkan dalam bidang pendidikan telah dilakukan
penelitian oleh Haryono dkk (2020). Penelitian dilakukan di Kabupaten Merangin, Jambi dengan
sampel 250 guru. Temuan penelitian Haryono dkk (2020) mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan dari variabel kompetensi pada guru terhadap motivasi kerja.
Penelitian oleh Heriyanto dkk (2018) juga menyatakan bahwa kompetensi memberi pengaruh
langsung terhadap motivasi kerja.

3.10. Pengaruh Kompetensi Literasi Digital terhadap Performa Mengajar Guru

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, dapat ditentukan bahwa literasi digital (X1)
memberi pengaruh positif dan juga signifikan terhadap performa mengajar guru. Hasil
penelitian ini mendukung (Borthwick & Randall, 2017) bahwa guru dengan kemampuan literasi
digital yang baik mampu membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih kreatif, produktif dan
berorientasi pada masalah, sehingga dapat mendemonstrasikan pengajaran yang baik. Kajian
(Sukadana & Mahyuni, 2021) dan (Umardulis, 2019) juga menunjukkan bahwa kompetensi TIK
guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

Office of Educational Technology (OET) lembaga pendidikan Norwegia menemukan
bahwa guru dengan kompetensi digital yang baik mampu membuat kegiatan pembelajaran
menjadi lebih kreatif, produktif, dan memecahkan masalah, memungkinkan mereka memiliki
performa yang baik (Borthwick & Randall, 2017). Guru harus menciptakan inovasi
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan memperkuat keterampilan digitalnya
(Ibda, 2018). Kebutuhan akan literasi digital tidak dapat dihindari. Di era revolusi industri abad
21, guru harus melek digital (Ibda, 2018). Kebutuhan keterampilan literasi digital guru penting
untuk memahami dan mengelola informasi digital yang diperlukan untuk mengembangkan
inovasi dan pembelajaran siswa, mendukung proses pembelajaran dan menilai hasil belajar
siswa (Ibda, 2018). Literasi digital guru penting agar guru dapat memilih
konten/pesan/informasi yang benar dan salah. Dengan demikian, pengetahuan atau informasi
yang diberikan guru kepada siswa dapat dipertanggung jawabkan. Jika kompetensi guru baik
dan sesuai, maka guru paham apa yang perlu dikerjakan dan apa tugasnya sehingga dapat
melaksanakan tugasnya dengan optimal.

3.11. Pengaruh Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap
Performa Mengajar Guru
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengetahuan teknologi informasi dan

komunikasi (Xz) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar guru (Y). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah menengah di Kabupaten Banyuwangi yang
memiliki keterampilan TIK yang tinggi juga memiliki prestasi mengajar yang tinggi. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
keterampilan TIK guru berdampak pada kinerja mengajar yang lebih baik (Ardialis, 2018;
Farhana & Safitri, 2021). Studi Lewaherilla (2021) juga menyatakan bahwa kompetensi TIK
berpengaruh positif terhadap performa mengajar guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Sukadana & Mahyuni, 2021; Umardulis, 2019) menunjukkan bahwa keterampilan
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TIK guru juga berpengaruh positif terhadap performa mengajar. TIK memainkan peran penting
dalam pendidikan di abad ke-21, sehingga sangat penting bagi guru untuk memiliki
keterampilan TIK yang baik (Noor-Ul-Amin, 2013). Karena kompetensi TIK merupakan faktor
penting untuk meningkatkan praktik pengajaran di abad 21 (Ayub dkk., 2015). Kompetensi TIK
juga mendukung aktivitas guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran, mengembangkan kurikulum, mengembangkan media pembelajaran dan
menyajikan sumber belajar kepada siswa (Rivalina, 2014).

3.12. Pengaruh Motivasi Guru terhadap Performa Mengajar Guru
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat ditentukan bahwa motivasi guru (M)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap performa mengajar guru (Y). Penelitian tentang
pengaruh motivasi terhadap kinerja telah banyak diteliti dan hasilnya sama artinya
berpengaruh positif dan signifikan. Furnham dkk (2021) menemukan dalam penelitiannya
bahwa kesehatan fisik dan mental, rasa aman, nyaman dan kehidupan yang terjamin merupakan
sumber motivasi yang mempengaruhi kinerja seorang guru. Motivasi memainkan peran penting
dalam manajemen kinerja. Menjaga dan memelihara motivasi kerja untuk mengoptimalkan
kinerja merupakan salah satu bentuk program manajemen kinerja (Feif3el dkk., 2018). Sebuah
studi oleh (Jalagat, 2016) menunjukkan bahwa efisiensi dan motivasi saling berinteraksi.

Motivasi meningkatkan keinginan individu untuk menyelesaikan tugas di tempat kerja,
yang memungkinkan perilaku dan tindakan yang konsisten dengan tujuan organisasi dan pada
akhirnya memengaruhi kinerja (Bienkowska & Ignacek-KuZnicka, 2020; Fischer dkk., 2019).
Sebuah penelitian Antin dkk (2020) juga menunjukkan bahwa ada pengaruh antara motivasi
kerja intrinsik dan motivasi kerja ekstrinsik terhadap performa mengajar guru di Sabah,
Malaysia. Penelitian (Jaya, 2021) juga mendukung hubungan antara motivasi kerja guru dan
performa mengajar. Beberapa penelitian sebelumnya oleh Haryono dkk (2020), Heriyanto dkk
(2018), Murgianto dkk (2016), Parashakti dkk (2020), Pringgabayu (2021) menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja. Selain itu, meneliti
bagaimana kepemimpinan yang transformasional, kompetensi, reward serta motivasi kerja
mempengaruhi performa. Sasaran pengambilan sampel adalah 250 dosen Perguruan Tinggi
Maritim di wilayah DKI Jakarta. Pengujian hipotesis dengan model persamaan struktural. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan variabel yang dominan
mempengaruhi kinerja (Manurung, 2020).

3.13. Pengaruh Kompetensi Literasi Digital terhadap Performa Mengajar Guru
Melalui Motivasi Guru

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat ditentukan bahwa literasi digital (X1)
tidak berpengaruh terhadap performa mengajar (Y) melalui motivasi guru (M). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja dalam penelitian ini tidak memediasi pengaruh kompetensi
digital terhadap kinerja mengajar. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor lain yang
mempengaruhi motivasi kerja seseorang. Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi kerja
guru di luar variabel yang diteliti, seperti disiplin kerja (Alexandri & Pragiwani, 2019),
kepemimpinan (Kurniawan dkk., 2021; Manurung, 2020), reward (Manurung, 2020) dan
kepuasan kerja (Murgianto dkk., 2016).

Hasil penelitian ini menyangkut guru sekolah menengah di Kabupaten Banyuwangi.
Peneliti lain dapat melakukan penelitian serupa di wilayah lain di Indonesia. Daerah yang
berbeda dapat memungkinkan hasil yang berbeda karena karakteristik dan demografi daerah
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pasti berbeda. Menurut Burke & Barron (2015), apa yang dapat membuat individu termotivasi
belum tentu dapat memberikan memotivasi bagi orang lain, dan apa yang membuat individu
termotivasi dalam suatu keadaan bias saja tidak memotivasi individu yang sama dalam kondisi
yang berbeda. Tidak ada yang bisa mengatakan bahwa seseorang termotivasi (Burke & Barron,
2015). Dalam kasus penelitian ini, literasi digital gagal memotivasi guru sekolah menengah di
Kabupaten Banyuwangi untuk bekerja lebih baik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi digital mempengaruhi kinerja
mengajar guru melalui motivasi kerja.

3.14. Pengaruh Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap
Performa Mengajar Guru Melalui Motivasi Guru
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kompetensi TIK (X2) berpengaruh tidak

langsung terhadap performa mengajar guru (Y) melalui motivasi guru (M). Kompetensi TIK
harus didukung oleh motivasi internal dan eksternal guru untuk menghasilkan kinerja mengajar
yang baik (Rivalina, 2014). Kompetensi yang tinggi mampu memicu guru dalam memahami hal
apa yang perlu untuk dikerjakan. Individu yang berkompetensi tinggi mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat karena mereka termotivasi untuk melakukan pekerjaan terbaik
mereka. Kompetensi mempengaruhi pembentukan motivasi agar dapat melakukan pekerjaan
dengan sempurna. Individu yang berkompeten tinggi selalu termotivasi dan termotivasi untuk
bekerja dengan baik.

Hasil penelitian ini penting dan didukung oleh beberapa temuan sebelumnya. Hari (2021)
menemukan dalam penelitiannya bahwa kompetensi guru mempengaruhi kinerja melalui
motivasi kerja. Selain itu, menurut penelitian Yi dkk (2015), motivasi kerja lokasi penilaian
kinerja. Beberapa penelitian Heriyanto dkk (2018), Murgianto dkk (2016), Parashakti dkk
(2020) dan Pringgabayu (2021) menemukan bahwa motivasi kerja merupakan variabel mediasi
yang baik antara kompetensi dan Kkinerja, yaitu. pengaruh tidak langsung Kompetensi terhadap
Prestasi. dicapai melalui motivasi. Motivasi kerja menentukan apakah guru menggunakan
keterampilan TIK dan digital mereka dalam kegiatan mengajar mereka (Chiu & Churchill, 2016;
Jaaskelda dkk. 2017). Peran motivasi dalam hubungan antara dampak keterampilan TIK
terhadap performa mengajar sangat penting. Karena ketika guru diminta untuk
mengintegrasikan keterampilan mereka ke dalam praktik mengajar, tidak cukup hanya
meningkatkan keterampilan, tetapi juga penting untuk memahami motivasi, keterampilan, dan
hubungan di antara mereka (Siddiquei & Kathpal, 2021).

4. Simpulan .

Hasil dari analisis membuktikan bahwa literasi digital tidak memberikan pengaruh
langsung terhadap motivasi kerja dengan P values > 0.5 serta t hitung < 1.96. Literasi digital
memberikan pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap performa mengajar
dengan P values <0.5 serta t hitung > 1.96. Kompetensi TIK memberikan pengaruh langsung
yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dengan P values < 0.5 serta t hitung > 1.96.
Kompetensi TIK memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap performa mengajar
dengan P values < 0.5 serta t hitung > 1.96. Motivasi kerja memberikan pengaruh langsung,
positif, dan signifikan terhadap performa mengajar dengan P values < 0.5 serta t hitung > 1.96.
Tidak terdapat pengaruh tak langsung dari literasi digital terhadap performa mengajar melalui
motivasi kerja dengan t hitung < 1.96 serta P values > 0.5. Terdapat pengaruh tak langsung dari
kompetensi TIK terhadap performa mengajar melalui motivasi kerja dengan P values < 0.5 serta
t hitung > 1.96. literasi digital dan kompetensi TIK secara simultan memberikan pengaruh
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sebesar 11% terhadap motivasi kerja, sementara terhadap performa mengajar memberikan
pengaruh sebesar 84%. Pada Abad 21 sudah seharusnya literasi digital dan kompetensi TIK
guru dikembangkan. Pemerintah telah banyak memberikan wadah untuk guru berupa seminar,
webinar, pelatihan dan bimbingan teknologi. Namun hal lain yang perlu diperhatikan adalah
motivasi kerja guru, karena meskipun kompetensi guru telah berkembang, tanpa motivasi kerja
yang cukup memadahi, performa mengajar guru dapat menjadi kurang maksimal. Maka dari itu,
perlu bagi kepala sekolah maupun warga sekolah untuk menjaga supaya faktor motivasi guru
dapat terpenuhi sehingga performa mengajar menjadi baik. Penelitian selanjutnya dapat
menganalisis faktor motivasi dominan yang mempengaruhi performa mengajar guru pada Abad
21.
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